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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A.  Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis Penelitian dan pendekatan penelitian ini Menggunakan 

Penelitian kualitatif, yakni data yang diperoleh digambarkan dengan kata-kata 

atau kalimat secara sistematis, faktual, akurat mengenai fenomena fenomena 

yang diangkat dalam penelitian, kemudian data-data tersebut dianalisisa untuk 

memperoleh kesimpulan.
45

  

B.   Lokasi dan Waktu Penelitian 

Adapun yang menjadi Lokasi penelitian yang penulis kunjungi yaitu 

Lembaga Dakwah Islam Kabupaten Rokan Hilir, yang beralamat di Jalan 

Kecamatan KM 4 No. 200 Bagansiapiapi, Kecamatan Bangko. Waktu 

penelitian selama 8 bulan terhitung dari bulan Mei sampai Desember 2016, 

(Data Terlampir). 

C.   Sumber Data 

1. Sumber Data Primer   

Data primer, yaitu data yang langsung diperoleh dari data pertama 

di lokasi.
46

 Terkait dengan penelitian ini, data primer didapatkan melalui 

wawancara langsung dengan informan penelitian. 
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2. Data Sekunder  

Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau 

lewat dokumen. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari 

observasi dan berbagai bentuk laporan-laporan atau buku pendukung serta 

dokumentasi tertulis yang terkait dengan permasalahan penelitian yang 

diteliti dan dikaji.
47

 

D.  Informan Penelitian 

Informan penelitian adalah subjek dari sebuah penelitian kualitatif. 

Subjek dalam penelitian ini berjumlah 5 orang, diantaranya adalah Ketua 

Lembaga Dakwah Islam Kabupaten Rokan Hilir dan 1 orang pembina serta 1 

orang sekretaris dan 2 orang da’i  yang berfungsi sebagai responden atau 

informan penelitian. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Observasi 

Observasi merupakan kegiatan yang dilakukan oleh penulis dalam 

melakukan penelitian dengan cara mencatat sistematis terhadap gejala-

gejala atau fenomena yang diselidiki.
48

  

2. Wawancara 

Wawancara atau Interview adalah sebuah percakapan langsung 

(face to face) antara peneliti dan informan, dalam proses memperoleh 
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keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab.
49

 Proses 

interview (wawancara) dilakukan untuk mendapatkan data dari informan 

tentang sistem pembinaan yang diterapkan oleh Lembaga Dakwah Islam 

Kabupaten Rokan Hilir dalam melaksanakan kegiatan pembinaan da’i 

Profesional. Dalam hal ini peneliti mengajukan pertanyaan kepada 

informan, terkait dengan penelitian yang dilakukan. Sedangkan informan 

bertugas untuk menjawab pertanyaan yang diajukan oleh pewawancara. 

Meskipun demikian, informan berhak untuk tidak menjawab pertanyaan 

yangmenurutnya privasi atau rahasia. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel 

yan berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 

rapat, agenda dan sebagainya.
50

 

F . Validitas Data 

Untuk menjaga keabsahan data dan hasil penelitian kualitatif, 

digunakan uji validitas data dengan menggunakan model triangulasi metode. 

Triangulasi metode dilakukan untuk melakukan pengecekan terhadap 

penggunaan metode pengumpulan data, apakah informasi yang didapat 

dengan metode wawancara sama dengan metode observasi atau apakah hasil 
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observasi sesuai dengan informasi yang diberikan ketika diwawancarai dan 

saat melihat dokumentasi yang ada.
51

  

Sugiyono membedakan ada 4 macam triangulasi diantaranya dengan 

memanfaatkan sumber, metode, penyidik dan teori. Triangulasi dengan 

sumber artinya membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan 

suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dengan 

penelitian kualitatif. Adapun untuk mencapai kepercayaan itu maka ditempuh 

langkah sebagai berikut : 

1. Membandingkan data dengan hasil pengamatan dan hasil wawancara 

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang dengan apa yang dikatakan 

secara pribadi 

3. Membandingkan apa yang dilakukan orang-orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 

4. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan. 

Jadi setelah penulis melakukan penelitian menggunakan metode 

wawancara, observasi, dan dokumentasi kemudian data hasil penelitiann ini 

digabungkan sehingga saling melengkapi. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan bagian yang amat penting dalam metode 

ilmiah, karena dengan analisislah data tersebut dapat diberi arti dan makna 
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yang berguna dalam memecahkan masalah penelitian.
52

 Teknik Analisis data 

dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif kualitatif, dapat ditempuh 

melalui tiga cara yaitu : 

1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses pemulihan, pemusatan perhatian, 

penyederhanaan, dan pengabstraksian, serta proses penstransformasian 

data-dat kasar yang didapat dari catatan tertulis dilokasi penelitian. 

Reduksi data dilakukan dengan cara membuat ringkasan, membuat 

kode-kode yang diperlukan, menelusuri tema, dan membuat gugus-

gugus yang selanjutnya dilakukan penelitian lapangan sampai 

penyusunan akhir laporan. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data adalah penyampaian informasi berdasarkan data 

yang diperoleh peneliti dari informan, catatan pengamatan pada waktu 

mengamati. Penyajian data dalam penelitian ini disuguhkan dalam 

bebntuk deskripsi-narasi tentang sistem pembinaan da’i profesional. 

3. Menarik Kesimpulan ( Verifikasi) 

Verifikasi merupakan langkah peninjauan ulang terhadap 

catatan-catatan lapangan dengan cara menelaah kembali dan dengan 

bertukar pikiran, untuk mengembangkan kesepakatan inter subjektif atau 

upaya yang luas untuk menetapkan suatu temuan dalam seperangkat 

data yang lain. Atau dengan kata lain, verifikasi merupakan usaha 
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memunculkan makna-makna dari data yang harus diuji kebenarannya, 

kekokohan, dan kecocokannya dengan validitas penelitian. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis data 

deskriptif kualitatif yaitu menggambarkan atau memaparkan fenomena-

fenomena dengan kata-kata atau kalimat berdasarkan fakta, secara 

sistematis, memberi analisis secara cermat, kritis dan mendalam terhadap 

objek kajian dengan mempertimbangkan kemaslahatan.
53

 Sehingga 

diharapkan dengan metode ini penulis dapat mendeskripsikan bagaiman 

Sistem Pembinaan Da’i Profesional yang dilakukan oleh Lembaga dakwah 

Islam Kabupaten Rokan Hilir. 
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